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BAB II
UPAYA KEPALA SEKOLAH DAN PROFESIONALITAS GURU
A. Upaya Kepala Sekolah
1. Pengertian Upaya Kepala sekolah
Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb.
  Menurut Abu Ahmadi upaya dari seorang guru atau kepala sekolah  mengandung makna suatu usaha atau daya kekuatan yang dilakukan oleh seorang guru atau kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
Mengelola sekolah dengan baik bukanlah pekerjaan yang mudah.  Banyak persoalan-persoalan dilematis seperti rutinitas yang menumpuk, tuntutan antara kualitas dan kesejahteraan, serta pola kepemimpinan yang demokratis, dan  memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan manusiawi.  Setiap peristiwa dan situasi memberikan peluang untuk memimpin sambil me-manage, atau me-manage sambil memimpin.
Sukses tidaknya pendidikan dan pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola setiap komponen sekolah.  Kemampuan kepala sekolah berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah memanagemen dan mengharmonisasikan komponen-komponen yang ada dalam lingkup sekolah.
Menurut H.E Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah mengatakan bahwa  berhasil tidaknya suatu sekolah dalam mencapai tujuan serta mewujudkan visi misinya terletak pada bagaimana manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, khususnya dalam menggerakan dan memberdayakan berbagai komponen sekolah.

Hal senada juga dikatakan oleh  Wahjosumidjo dalam buku Kepemimpinan Kepala Sekolah  bahwa kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peran kepala sekolah sebagai seseorang yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kepala sekaloh diberikan wewenang yang luas untuk mengembangkan potensinya untuk meningkatkan kemampuan dalam berbagai aspek manajerial, agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan maksud dan tujuan yang diemban sekolah.  Menurut  E Mulyasa, kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan memanajemen dan kepemimpinan yang tinggi untuk membangun sekolah efektif dengan kualitas manjemen yang ditandai oleh beberapa indikator yaitu:
1. Efektivitas belajar dan pembelajaran yang tinggi
2. Kepemimpinan yang kuat dan demokratis

3. Manajemen tenaga pendidikan yang efektif 

4. Tumbuhnya budaya mutu

5. Teamwork yang cerdas, kompak dan dinamis.

Kepala sekolah harus mampu mengembangkan sumber-sumber yang ada di sekolah,  pengembangan meliputi upaya perbaikan, perluasan, pendalaman dan penyesuaian pendidikan melalui peningkatan mutu baik penyelenggara kegiatan pendidikan maupun peralatannya.  Kepala sekolah berkaitan erat dengan keberhasilan suatu sekolah, yaitu pembinaan program pengajaran, sumber daya manusia, kesiswaan, sumber daya material dan pembinaan hubungan kerjasama antara sekolah dan masyarakat.

Upaya kepala sekolah dalam memperbaiki program pengajaran  menurut  James Lipham yang dikutip oleh Wahjosumudjo dibagi dalam 4 (empat) fase yaitu:
1. Penilaian sasaran program, dalam fase ini perlu diuji keadaan program pengajaran dengan tuntutan masyarakat dan kebutuhan siswa untuk belajar.
2. Merencanakan perbaikan program, dalam tahap ini perlu dibentuk struktur yang tepat, mengusahakan dan memanfaatkan informasi, serta mengadakan spesifikasi sumber-sumber yang diperlukan untuk program.
3. Melaksanakan perubahan  program, termasuk memotivasi guru, dan tenaga pendidik membantu program pengajaran
4. Evaluasi perubahan program, dalam fase ini perlu perhatian untuk merencanakan evaluasi dan penggunaan alat ukur yang tepat untuk hasil pengajaran.

Kinerja kepala sekolah merupakan upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisen, produktif, dan akuntabel.
  Efektif disini adalah upaya yang dilakukan kepala  sekolah  agar lebih mudah dan tepat sasaran. Oleh karena itu kepala sekolah memiliki  posisi yang sangat penting dalam menggerakan manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa upaya kepala sekolah adalah bagaimana usaha kepala sekolah agar sekolah yang dipimpinnya dapat mencapai tujuaan sesuai dengan visi dan misi dari sekolah dengan kata lain bagaimana usaha kepala sekolah memanage sekaloh agar dapat berjalan secara produktif, efektif dan efisien.
2. Peran Kepala Sekolah
Pendidikan di sekolah tidak sekedar proses yang berkaitan dengan pengetahuan, tetapi mencakup berbagai hal yang berkaitan dengan masalah fisik, emosional, dan aspek-aspek finansial. Oleh karena itu, pendidikan harus merefleksikan berbagai program nyata dan melayani berbagai kebutuhan sekolah.  
Dalam memberdayakan lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar, kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan, menaruh perhatian tentang apa yang akan terjadi pada anak didik di sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah.  
Kepala  sekolah membantu melakukan kegiatan yang bersifat teknis untuk mendukung kelancaran program-program sekolah yang sebagian tugas telah dilimpahkan pada guru ataupun petugas administrasi sekolah.  Kemampuan  kepala sekolah  menurut Wiles yang dikutip dari buku Kepemimpinan kepala Sekolah meliputi:
1. Kemampuan dalam kepemimpinan, yaitu kepala sekolah dapat mempengaruhi dan mengarahkan bawahan (guru-guru) untuk mencapai tujuan sekolah melalui kegiatan-kegiatan:
a. Meningkatkan partisipasi anggota dalam menyusun program sekolah

b. Menciptakan iklim kerja yang kondusif

c. Mendelegasikan sebagian tanggung jawab dan mengikutsertakan guru-guru untuk membuat keputusan

d. Mendorong kreativitas anggota dan memberikan kesempatan guru untuk tampil.

2. Kemampuan hubungan insani, yaitu kepala sekolah mampu menjalin kerjasama dengan  seluruh personel sekolah, bersikap melayani bawahan, menghargai perbedaan pendapat, dan bersikap ramah.
3. Kemampuan dalam mengelola personel artinya kepala sekolah terlibat dalam proses kerjasama kelompok, dengan demikian kepala sekolah mengetahui kelebihan dan kekurangan bawahan dalam bekerja.
4. Kemampuan dalam penilaian, yaitu kemampuan kepala sekolah dalam menempatkan personil pada suatu pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
5. Kemampuan penilaian, yaitu kemampuan kepala sekolah untuk mengetahui pencapaian suatu pelaksanaan pekerjaan melalui langkah-langkah:
a. Menetapkan standar pekerjaan
b. Membandingkan hasil kerja aktual dengan standar yang ditetapkan

c. Mengadakan koreksi bila diperlukan.

Pelaksanaan peran, fungsi dan tugas kepala sekolah semakin hari semakin meningkat, dan akan selalu meningkat sesuai  dengan perkembangan pendidikan yang diharapkan, adapun peran, fungsi dan tugas kepala sekolah adalah sebagai berikut:
1. Sebagai Edukator (pendidik)

Yaitu kepala sekolah berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan para guru.  Dalam hal ini faktor pengalaman akan mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya.  Pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil kepala sekolah, ataupun menjadi anggota organisasi kemasyarakatan, akan mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaanya, demikian pula halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya.

2. Sebagai Manajer
Yaitu bagaimana kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.
3. Sebagai Administrator
Kepala sekolah harus memiliki hubungan yang sangat erat  dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah, secara spesifik kepala sekolah harus memiliki  kemampuan mengelola kurikulum, administrasi kearsipan dan administrasi keuangan
4. Sebagai Supervisor
Yaitu kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.   Pengawasan dan pengendalian  yang dilakukan  terhadap tenaga kependidikannya khususnya guru dan staf. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan  tindakan preventif untuk mecegah  agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati melaksanakan pekerjaa.
5. Sebagai Leader

Yaitu bagaimana kepala sekolah harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas, selain itu kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.
6. Sebagai Innovator

Yaitu kepala sekolah harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. 
7. Sebagai Motivator
Yaitu kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai peran, tugas, dan fungsinya.  Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).

Menurut Deal dan Peterson yang dikutip dari buku  Seni Mengelola Lembaga Pendidikan mengemukakan ada 8 fungsi penting yang terbukti efektif dalam mengelola sekolah yaitu: 
1. Perencana 

Kepala sekolah sebagai perencana yakni kepala sekolah membuat tujuan dan berjangka dan juga target jangka pendek.  Kepala sekolah juga memastikan bahwa setiap orang mempunyai hak suara di sekolah dan mengetahui kemana arah dan kinerja mereka, memprioritaskan tujuan sekaligus mengimplementasikannya dan mengevaluasi program.

2. Pengalokasian Sumber Daya
Menentukan kemana sumber daya diarahkan dan diprioritaskan guna memaksimalkan perkembangan hasil pembelajaran.  Selain itu kepala sekolah harus memastikan bawa sumber daya didistribusikan secara rasional sesuai perencanaan, bukan secara politis yang tidak terkontrol.
3. Koordinator

Memastikan bahwa orang mengetahui apa yang seharusnya mereka kerjakan, bagaimana hubungan pekerjaanya dengan orang lain, siapa  yang harus bertanggung jawab dalam pencapaian target.
4. Supervisor
Kepala sekolah harus mengamati  dan memonitor pekerjaan guna memastikan bahwa pekerjaan itu berkualitas.  Kepala sekolah memberi feedback atas pekerjaan yang telah dilakukan, memberi penekanan (outline) dalam upaya perbaikan, dan memberikan penghargaan bagi performance yang baik dan pinalti bagi yang performance-nya jelek.
5. Pemberi  Informasi

Memdorong berbagai jalur guna memastikan bahwa setiap orang mendapatkan jalur guna memastikan bahwa setiap orang mendapatkan informasi terhadap semua sekolah

6. Wasit 

Mengatasi atau  mengembangkan prosedur sistematik dalam berhubungan dengan konflik yang muncul disekolah; memastikan bahwa pihak yang berkepentingan tidak menggunakan kekuatannya atau merendahkan orang lain.
7. Penjaga gawang   dan  
Memastikan bahwa calon yang pas diseleksi untuk posisi tertentu, memastikan bahwa masyarakat yang terkait terwakili dalam pola dan praktek internal.
8. Analis 
Kepala sekolah harus menggunakan logika dan sistematis untuk mendiagnosa gejala-gejala yang kompleks, mengarahkannya pada masalah yang dapat dipecahkan atau interaktif. 

Dengan demikian apabila kepala sekolah telah mampu menjalankan semua peran, fungsi dan tugasnya secara baik dan berkesinambungan, maka kepala sekolah telah memegang kunci keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga yang dipimpinnya.
Dalam menjalankan tugasnya di sekolah, kepala sekolah  bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, sehingga dengan demikian kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk selalu mengadakan pembinaan dalam arti berusaha agar pengelolaan, penilaian, bimbingan, pengawasan dan pengembangan pendidikan dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
Diantara penyelenggaraan pendidikan yang kepala sekolah harus secara terus menerus melakukan :

a. Program pengajaran
b. Sumber daya manusia
c. Sumber daya yang bersifat fisik
d. Hubungan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat.

Salah satu tanggung jawab kepala sekolah adalah  pemberdayaan sumber daya sekolah, karena itu kepala sekolah harus dapat menemukan faktor- faktor penghambat dan selanjutnya mencari solusi secara tepat untuk mengatasi hambatan yang muncul.  Untuk dapat mengatasi berbagai masalah yang terjadi di sekolah, terutama berkaitan dengan  persoalan yang dihadapi guru, siswa ataupun orang tua kepala sekolah  harus mampu berperan sebagai fasilisator. 
Sumber daya manusia dimaksud adalah kepala sekolah  selalu berusaha mengembangkan potensi guru dan stafnya, yaitu dengan mendayagunakan guru dan staf secara efektif dan efisien.  Kepala sekolah dapat melakukan pengembangan, memotivasi guru dan staf untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dari beberapa uraian singkat yang telah diuraikan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam memimpin sekolah, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan dasar yaitu dapat menciptakan suasana yang kondusif  terhadap  komponen sekolah dan kepala sekolah harus mampu menjalankan perannya sebagai pendidik, manajer, administrator,supervisor, leader, innovator dan motivator.

B. Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Profesionalitas Guru PAI

Seiring dengan berjalannya waktu, kemampuan guru dalam  penguasaan materi pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran, dan kepribadianya diharapkan semakin meningkat, sehingga mampu membangun suasana pembelajaran yang produktif, kreatif dan inovatif.  Oleh karena itu, kemampuan guru menjadi titik sentral peningkatan pembelajaran dan perlu terus dikembangkan secara profesional.
Guru  yang profesional adalah guru yang dengan sungguh-sungguh berkonsentrasi dalam menanamkan sejumlah pengetahuan, kedewasaan dan keterampilan pada siswanya, sambil secara sistematis menumbuhkan sifat sosial pada siswanya serta mencegah dari kejadian-kejadian  luar yang destruktif yang terjadi diluar ruang lingkup sekolah.

Tiga pilar utama yang menunjukan bahwa guru telah bekerja secara profesional dalam melaksanakan tugas kependidikan adalah:

a. Menguasai materi pembelajaran

b. Profesional dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa
c. Berkepribadian matang.

Menurut Journal Education Leadership yang dikutip dari buku Syamsu LN ada 5 (lima)  ukuran seorang guru itu dinayatakan profesional yaitu:

1. Memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya
2. Secara mendalam menguasai  bahan ajar dan cara mengajarkannya

3. Bertanggung jawab memantau kemampuan belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi

4. Menjadi bagian masyarakat dalam lingkungan profesinya

5. Sifat dan kepribadian guru.

Guru juga dituntut untuk mereformasi pendidikan diantaranya dengan bagaimana memanfaatkan semaksimal mungkin sumber-sumber belajar di luar sekolah, penggunaan teknologi dan penguasaan Iptek, kerjasama dengan teman sejawat antar sekolah dan kerja sama dengan komunitas lingkungan.

Profesionalisme guru mutlak diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah.  Tanpa ada guru yang profesional, proses pembelajaran dan pendidikan hanya akan jalan di tempat,  tidak ada inovasi, dan tidak ada pula kreativitas dari guru  dalam kinerjanya. 
Bagi guru Pendidikan Agama Islam tugas dan kewajiban sebagaimana dikemukakan di atas merupakan amanat yang diterima oleh guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru.   Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.  Dalam QS. An-Nisa ayat 58 Allah Swt berfirman:
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Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.
Tanggung jawab guru ialah keyakinan bahwa segala tindakan dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas pertimbangan profesional.

Profesi merupakan pekerjaan yang menuntut keahlian yang diperoleh dari proses pendidikan dan latihan serta memiliki kesesuaian antara disiplin keilmuan  yang dipelajari dengan pekerjaan yang diambil.
 
Berdasarkan Undang-undang  Nomor 14 tahun 2005, Bab III Pasal 7 telah diatur prinsip-prinsip profesionalitas yaitu:

(1) Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan  berdasarkan prinsip berikut:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas.

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas
e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan  keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat
h. Memiliki jaminan hukum dan melaksanakan tugas keprofesionalan

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan.

(2) Pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi  dosen diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara  demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan dengan  menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.

Dengan demikian pekerjaan profesional adalah pekerjaan yang dipersiapkan melalui  proses pendidikan dan pelatihan.  Semakin tinggi tingkat pendidikan yang harus dipenuhinya, maka semakin tinggi pula derajat profesi yang diembannya.  Tinggi rendahnya pengakuan profesionalitas sangat tergantung pada keahlian dan tingkat pendidikan yang ditempuh.
2. Kriteria Profesinaitas Guru

Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan berbagai keahlian khusus.  Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria profesional,  menurut Oemar Hamalik kriteria guru profesional adalah sebadai berikut:
a. Fisik

1) Sehat jasmani dan rohani

2) Tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan ejekan/cemoohan atau rasa kasihan dari anak didik.

b. Mental/kepribadian

1) Berkepribadian/ berjiwa Pancasila
2) Mampu menghayati GBHN 

3) Mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada  anak didik.

4) Berbudi pekerti yang luhur

5) Berjiwa kreatif dan dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada secara maksimal
6) Mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh rasa tanggung jawab

7) Mampu mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab yang besar akan tugasnya
8) Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi
9) Bersifat terbuka, peka dan inovatif

10) Menunjukan rasa cinta kepada profesinya

11) Ketaatannya akan disiplin.

12) Memiliki sence of humor
c. Keilmiahan/pengetahuan

1) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi
2) Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu menerapkannya dalam tugasnya sebagai pendidik

3) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yag akan diajarkan

4) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang lain

5) Senang membaca buku-buku ilmiah

6) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang berhubungan dengan  bidang studi

7) Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar

d. Keterampilan

1) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar

2) Mampu menyusun bahan pelajaran  atas dasar pendekatan struktural, interdisipliner, fungsional, behavior dan teknologi
3) Mampu menyusun Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)

4) Mampu memecahkan dan melaksanakan evaluasi pendidikan

5) Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan dan pendidikan luar sekolah.

Melihat beberapa kriteria di atas maka untuk menjadi guru yang profesional  tidaklah semudah yang dibayangkan, guru harus mempunyai beberapa syarat secara fisik yaitu sehat jasmani dan rohani, secara mental mempunyai rasa tanggung jawab atas profesi keguruan, secara keilmiahan guru harus mampunyai kemampuan untuk menerapkan kompetensi yang dimiliki dan dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar dan secara keterampilan guru dituntut untuk mampu mengorganisasi siswa di kelas dan menyiapkan materi pembelajaran.
3. Kompetensi Guru  Pendidikan Agama Islam 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
  W. Robert Houston yang dikutip oleh  Bukhari Umar mendefinisikan kompetensi guru adalah suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.
  Sehubungan dengan hal di atas persoalan kompetensi guru lebih diatur dengan tegas.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada Bab IV bagian kesatu Pasal 8 dijelaskan bahwa: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional.  
Pada Bab II Pasal 3 : 
(2) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran anak didik yang sekurang-kurangnya meliputi:


a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

b. Pemahaman terhadap peserta didik

c. Pengembangan kurikulum atau silabus

d. Perencanaan pembelajaran

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g. Evaluasi hasil belajar dan

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilkinya.

Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang:
a. Beriman dan bertaqwa
b. Berakhlak mulia

c. Arif dan bijaksana

d. Demokratis

e. Mantap

f. Berwibawa

g. Stabil

h. Dewasa

i. Jujur

j. Sportif

k. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
l. Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri dan

m. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya  meliputi kompetensi  untuk:

a. Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik.

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan sistem nilai yang berlaku dan

e. Menerapkan rinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

Sedangkan kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya yang diampu, kompetensi profesional meliputi:
a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
b. Konsep serta metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan diampu.

Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa  guru yang profesional harus memiliki kemampuan  atau kompetensi diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.   Dimana kompetensi guru profesional  sudah  berstandar nasional yang  diatur dalam undang-undang RI Nomor 20 tentang Sisdiknas.
4. Indikator dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalitas Guru
Profesi atau jabatan guru Penddikan Agama Islam (PAI) sebagai pendidik formal disekolah tidaklah ringan karena menyangkut berbagai aspek moral oleh karena itulah diperlukan figur atau sosok guru PAI yang ahli dalam bidangnya serta profesional, sehingga tugas guru yang sangat mulia dapat dilaksanakan dengan  baik.
Adapun indikator profesional guru diantaranya
1. Menguasai landasan kependidikan

a. Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional

b. Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat

c. Mengenal prinsip-prinsip psikologis pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar
2. Menguasai bahan pelajaran

a. Menguasai bahan kurikulum pendidikan dasar dan menengah
b. Menguasai bahan pengayaan

3. Menyusun program pembelajaran

a. Menetapkan tujuan pembelajaran
b. Memilih dan mengembangkan bahan pelajaran

4. Melaksanakan program pembelajaran

a. Menciptakan  iklim belajar mengajar yang tepat

b. Mengatur ruangan belajar
c. Mengelola interaksi belajar mengajar

5. Menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan

a. Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran
b. Menilai proses belajar mengajar yang dilaksanakan.

Profesionalisme guru ialah seperangkat kemampuan sikap dan keahlian khusus/keterampilan dibidangnya (pendidikan dan keguruan) yang ia dapat dari pendidikan formal, non formal dan pengalaman dibidangnya serta mampu mengembangkan profesinya tersebut.
Sehubungan dengan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa menurut Muhammad Nurdin ada beberapa faktor yang mempengaruhi profesionalitas  guru, antara lain sebagai berikut
:
a. Latar belakang Pendidikan

Peter Salim menyatakan bahwa profesi itu merupakan suatu bidang pekerjaan  yang berdasarkan pada pendidikan keahlian tertentu.  Dia menegaskan bahwa profesi itu menuntut suatu keahlian yang dudasarkan pada latar belakang pendidikan tertentu.  Artinya ia benar-benar berpendidikan yang mengharuskan pada suatu keahlian.

Seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan dan keguruan akan mengetahui tentang seluk beluk pendidikan dan akan mampu menerapkan apa yang diketahuinya dalam profesinya nanti sebagai guru.  Hal tersebut disebabkan karena ia telah dibekali teori-teori dan praktek ilmu-ilmu pendidikan semasa pendidikannya dilembaga pendidikan keguruan tersebut.
b. Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan adalah suatu yang didapat dari membaca dan pengalaman ntuk dapat mentransferkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, seorang guru tentu saja harus memiliki dan menguasai ilmu pengetahuan itu sendiri, oleh karena itu seorang guru harus memiliki banyak pengetahuan agar mampu menambah wawasan dan menambah perbendaharaan pengetahuanya sebagai guru , sehingga mampu menjadikan anak didiknya berwawasan luas dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru tersebut.
Dalam pengembangan profesionalitas guru, menambah ilmu pengetahuan adalah hal yang mutlak dalam menunjang keprofesionalan sebagai seorang guru, menambah ilmu pengetahuan tentang guru sangatlah perlu.  Namun bukan berarti hanya mempelajari satu disiplin ilmu saja, tetapi harus pula mempelajari disiplin-disiplin ilmu lainnya, sehingga semakin banyak ilmu pengetahuan yang kita pelajari, semakin banyak pula wawasan kita tentang berbagai ilmu.

c. Kemampuan (ability)

Dalam menjalankan tugasnya yang begitu kompleks, seorang guru dituntut memiliki berbagai kemampuan dibidang pendidikan dan keguruan.  Kemampuan terdiri dari dua unsur, yakni yang bisadipelajari dan yang alamiah.  Pengetahuan dan keterampilan merupakan unsur kemampuan yang bisa dipelajari, sedangkan yang alamiah orang menyebutnya bakat.
Orang yang berhasil dalam pengembangan profesionalisme ditunjang oleh ketekunannya dalam mempelajari dan mengasah kemampuanya tersebut.  Seberapa besar kemampuan bisa menghasilkan sebuah prestasi, tergantung pada kemauan kita untuk terus berupaya mengasahnya karena prestasi profesionalitas di dapat dari unsur kemauan dan kemampuan.

d. Keterampilan (skill)

Keterampilan merupakan salah satu unsur kemampuan yang dapat dipelajari pada unsur penerapnnya.  Suatu keterampilan merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka panjang.  Keterampilan mengajar merupakan pengetahuan  dan kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas guru dalam pengajaran.

e. Sikap diri (attitude)

Sikap diri merupakan kepribadian seseorang.  Menurut Allport, kepribadian  menyakut keseluruhan aspek seseorang, baik fisik maupun psikis, baik yang dibawa sejak lahir maupun yang diperoleh dari pengalaman.  Faktor pendidikan sangat mempengaruhi kualitas kepribadian seseorang, yang didalamnya ada guru yang juga punya kepribadian yang baik.
Sikap diri yang sangat diperlukan dalam pengembangan profesionalitas  adalah disiplin yang tinggi, percaya diri yang positif, akarap dan ramah tamah (berwibawa), akomodatif dan berani berkata karena benar.

f. Kebiasaan diri (habit)

Kebiasaan adalah suatu kegiatan yang terus menerus dilakukan yang tumbuh dari dalam pikiran.  Kebiasaan positif diantaranya adalah menyapa dengan ramah, memberikan pujian kepada anak didik dengan tulus, menyampaikan rasa simpati, menyampaikan rasa penghargaan, kepada kerabat, teman sejawat atau anak didik yang berprestasi dan lain-lain. 
 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi guru yang profesional dipengaruhi oleh faktor yang meliputi latar belakang pendidikan, kemampuan, keterampilan, sikap diri,  dan kebiasaan.  
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